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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesatnya di era 4.0
saat ini merubah cara bekerja, begitupun di dalam organisasi publik. Era
perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan dan pemanfaatan big data
dakan membantu dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik serta mempermudah
dan mempercepat pekerjaan. Sektor pemerintahan terus merespon perubahan ini
dengan menciptakan banyak aplikasi dalam memudahkan pelayanan publik dan
mempercepat kinerjanya. Namun hal ini belum optimal karena pimpinan belum
memahami konsep penerapan manajemen kepeminpinan e-Leadership dan cara kerja
teknologi informasi dalam mewujudkan transformasi digital pada sektor pemerintahan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep, manajemen dan peran
kepemimpinan digital dalam melakukan transformasi digital pada sektor
pemerintahan. Metode penulisan yang digunakan adalah studi literatur. E-Leadership
merupakan proses sosial yang diwadahi teknologi informasi untuk merubah sikap,
perasaan, pemikiran dan/atau kinerja baik individu, kelompok maupun organisasi.
Perilaku kepemimpinan dan gaya kepemimpinan transformasional leadership dan
kepemimpinan servant leadership yang dipandang sesuai dan mampu menjawab
tantangan globalisasi. Peran kepimpinan dan manajemen digital merupakan sebuah
keharusan dalam mewujudkan transformasi digital di sector pemerintahan.
Kepemimpinan digital memegang peranan penting dalam implementasi transformasi
digital di sektor pemerintahan.

ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology in the 4.0 era is currently
changing the way of working, as well as in public organizations. The era of the development of
information technology, artificial intelligence and the use of big data will help improve the
quality of public services and make work easier and faster. The government sector continues to
respond to these changes by creating many applications to facilitate public services and
accelerate their performance. However, this is not optimal because the leadership does not
understand the concept of implementing e- Leadership leadership management and how
information technology works in realizing digital transformation in the government sector. The
purpose of this study is to determine the concept, management and role of digital leadership in
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carrying out digital transformation in the government sector. The writing method used is a
literature study. E-Leadership is a social process that is facilitated by information technology to
change attitudes, feelings, thoughts and/or performance of individuals, groups and
organizations. Leadership behavior and leadership styles are transformational leadership and
servant leadership that are deemed appropriate and able to answer the challenges of globalization.
The role of leadership and digital management is a must in realizing digital transformation in
the government sector. Digital leadership plays an important role in implementing digital
transformation in the government sector.

A. PENDAHULUAN

Naskah yang dikirimkan hendaknya belum pernah dimuat dalam media publikasi
apapun. Jika merupakan perbaikan dari presentasi dalam konferensi ilmiah, maka hal
tersebut harus dinyatakan secara jelas dalam bentuk endnote.

Perkembangan yang mencolok selama beberapa dasa warsa menjelang dimulainya
abad ke-21 ditandai dengan semakin pentingnya informasi dan pengolahan data di dalam
banyak aspek kehidupan manusia. Seiring dengan lajunya gerak pembangunan, organisasi-
organisasi publik maupun swasta semakin banyak yang mampu memanfaatkan teknologi
informasi baru yang dapat menunjang efektifitas, produktifitas, dan efisiensi mereka.
Perkembangan teknologi informasi dalam hal ini teknologi komputer dapat menunjang
pengambilan keputusan di dalam organisasi-organisasi modern yang memungkinkan
pekerjaan-pekerjaan di dalam organisasi dapat diselasaikan secara tepat, akurat, dan efisien.
Perkembangan sistem informasi manajemen telah menyebabkan terjadinya perubahan yang
cukup signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen baik
pada tingkat operasional (pelaksana teknis) maupun pimpinan pada semua jenjang.
Perkembangan ini juga telah menyebabkan perubahan-perubahan peran dari para manajer
dalam pengambilan keputusan, mereka dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi
yang paling akurat dan terkini yang dapat digunakannya dalam proses pengambilan
keputusan. Meningkatnya penggunaan teknologi informasi, khususnya internet, telah
membawa setiap orang dapat melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih akurat,
berkualitas, dan tepat waktu. Setiap organisasi dapat memanfaatkan internet dan jaringan
teknologi informasi untuk menjalankan berbagai aktivitasnya secara elektronis. Para manajer
sekarang ini dituntut kemampuan mereka untuk dapat memanfaatkan informasi yang
membanjiri organisasi dan membuat keputusan secara tepatberdasarkan informasi tersebut.
Termasuk juga dalam organisasi publik, permasalahan utama dalam organisasi publik
adalah masalah pelayanan publik.

Pelayanan publik merupakan suatu kegiatan yang harus mendahulukan kepentingan
umum, mempermudah urusan publik, mempersingkat waktu pelayanan dan memberikan
kepuasan kepada publik. Pemenuhan hak orang lain (masyarakat) merupakan tujuan danri
fungsi pelayanan publik yang perlu terus ditingkatkan baik dari kualitas maupun
kuantitas. Dari aspek kuantitas dapat dilakukan dengan memperbanyak jumlah masyarakat
yang dilayani dan menambah waktu pelayanan,
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mepersingkat prosedur, sementara dari sisi kualitas dapat meminimalisir kesalahan dalam
melakukanpelayanan, mempercepat pelayanan dan kemudahan dalam pelayanan.

Guna mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut dan upaya untuk mengantisipasi
perubahan di era Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity (VUCA) serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya pemanfaatan informasi
teknologi instansi pemerintah selaku penyelenggara pelayanan public menerapkan e-
government (electronic government). Pengembangan E-government merupakan upaya
mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis (menggunakan) elektronik
dalam meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan efisian(Instruksi Presiden
No0.3/2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional). Perkembangan birokrasi selanjutnya
akan mengacu pada knowledge and skill dengan kebutuhan kerja tim. Oleh karena itu
Team dan Information Technology merupakan 2 hal yang sangat penting dalam
pengembanganorganisasi (Don Makin Susan. G, 1998 dalam Kaiman Turnip, 2003). Dengan
Global Network, Sistem Informasi Birokrasi, Sistem Informasi Manajemen, dalam
pengambilan keputusan akan bersifat terbuka dan transparan serta diakses oleh berbagai
lapisan sehingga informasi dapat menyebar merata.

Pertumbuhan yang pesat di teknologi komputer dan jaringan, termasuk teknologi
internet telah mengubah struktur organisasi yang memungkinkan secara instan informasi
didistribusi di dalam dan di luar organisasi. Kemampuan ini dapat digunakan untuk
mendesain ulang danmempertajam organisasi, mentransfer struktur organisasi, ruang
lingkup organisasi, melaporkan dan mengendalikan mekanisme, praktik-praktik kerja, arus
kerja, serta produk dan jasa. Pada akhirnya, proses bisnis yang dilakukan secara elektronis
membawa organisasi lebih dikelola secara digital, yang membawa dampak pada hal-hal
sebagai berikut:

1. Organisasi lebih ramping. Organisasi yang gemuk dan birokratis lebih sulit untuk
mengikuti perubahan yang pesat dewasa ini, kurang efisien, dan tidak dapat
kompetitif. Oleh karenanya, banyak model organisasi ini sekarang dirampingkan,
termasuk jumlah pegawainya dan tingkatan hirarkis manajemennya.

2. Pemisahan pekerjaan dari lokasi. Teknologi komunikasi telah mengeliminasi jarak
sebagaisatu faktor yang harus dipertimbangkan dalam pekerjaan.

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat besar dalam membawa organisasi publik
menuju dan mengantarkan kepada pencapaian tujuan organisasinya. Kepeminpinan selalu
dikaitkan dengan kemampuan mengatur organisasi, sehingga kepemimpinan tidak dapat
terlepas dari manajemen organisasi (Adair, 2008). Pemimpin juga diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap orang atau suatu kelompok yang dipimpinnya.
Kepemimpinan di era modern berbeda dengan kepemimpinan di era sebelumnya, saat ini
pemimpin harus dapat menyesuaiakan dengan situasi dan kondisi yang semakin
berkembang. Beberapa software dan aplikasi telah dikembangkan saat ini guna menunjang
organisasi public dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan public bagi
masyarakat. Melalui penerapan teknologi informasi yang tepat, maka seorang pemimpin
dapat menerapkan konsep dan cara kerja e-leadership. Beberapa pimpinan organisasi public
saat ini yang belum menyadari, dan belum mampu memanfaatkan keunggulan konsep dan
cara kerja teknologi informasi untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan tugas-tugas
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kepemimpinannya. Kepemimpinan tidak hanya posisi dalam sebuah jabatan, namun sebuah
tindakan yang menggambarkan kemampuan mengatur dan membawa sumberdaya
manusia, sumber daya dan peralatan untuk bersama-sama memecahkan permasalahan dan
mencapai tujuan organisasi.

Peran kepemimpinan dalam proses trasnformasi digital di sector pemerintahan
menjadi sebuah keniscayaan. Kepemimpinan menjadi yang terdepan dalam mengadopsi
pemanfaatan teknologi di era digital saat ini. Pemimpin perlu mempunyai kemampuan
digital, emosional yang baikdan mempunyai kelincahan dalam membawa organisasi dalam
era VUCA ini. Proses pengambilan keputusan, innovasi, efisiensi dalam bekerja harus
dalam siklus pembelajaran yang cepat (Mihai &

Cretu, 2019).

Era digital mengubah persepsi orang tentang kehidupan dan pekerjaan pada tingkat
yang menyaingi revolusi industry. Perubahan di tatanan sosial dalam proses digitalisasi
adalah konektifitas, transefer data dan penggunaan media sosial yang hampir digunakan
dalam keseharian. Aksesbilitas Teknologi Informasi yang semakin mudah, akses big data
dan pengelolaannya juga semakin mudah. Kepeminpinan digital adalah sebuah kombinasi
antara gaya kepemimpinan dalam memanfaatkan teknologi informasi digital dalam
mewujudkan transformasi digital dalam sebuah organisasi. Pemimpin digital harus memiliki
karakteristik dan perilaku yang memungkinkannya mencapai tujuan transformasi digital
(Mwita & Jonathan, 2019).

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode
literature review. Studi ini dilakukanan untuk menelitik konsep dan pengaruh kempimpinan
digital dalam mewujudkan transformasi digital di sektor pemerintahan. Data dikumpulkan
melalui literatur sebelumnya yang berasal dari studi sebelumnya, jurnal, dan buku yang
berkaitan dengan masalah penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Kepemimpinan

Secara Etimologi istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang
memiliki arti bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang
artinya membimbing atau menuntun. Sedangkan kata kepemimpinan sendiri berarti
kegiatan menuntun, memandu danmenunjukkan jalan (Pamuji, 1995). Secara terminologi
banyak ahli yang memberikan definisi. Secara terminologi banyak ahli yang memberikan
definisi. Robert Kreither dan Angelo Kinicki yang dikutip Haidar Imam Bukhari
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi anggota untuk
mencapai tujuan organisasi secara sukarela (Haidar Imam Bukhori,2003)

Kepemimpinan adalah sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan,
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar
bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk
kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 2009),
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(Hamengkubuwono, Kristianto, & Kristiawan, 2020). Menurut Griffin dan Ebert,
kepemimpinan (leadership) adalah proses memotivasi orang lain untuk mau bekerja
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peterson at. all, mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu kreasi yang berkaitan dengan pemahaman dan
penyelesaian atas permasalahan internal dan eksternal organisasi.(Griffin W. Ricky dan
Ebert |. Ronald,1999).

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan diartikan sebagai kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi
dengan seorang pemimpin puncak sebagai figure sentral yang memiliki kewenangan
dan tanggungjawab dalam mengefektifkan organisasi tersebut. pemimpin membutuhkan
orang yang mempunyai kemampuan dalam melaksanakan roda organisasi dengan cara
apapun untuk mencapai tujuan organanisasi. Kemampuan tersebut meliputi
mempengaruhi, mengajak, mendorong, menuntun dan memaksa.

Fungsi dan tujuan Leadership

Secara operasional, terdapat 5 (lima) fungsi pokok kepemimpinan antara lain : 1)
Fungsi instruktif, Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa (isi
perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), bilamana (waktu memulai,
melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan
perintah) agar keputusan dapat
diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan
perintah.

2) Fungsi konsultatif, Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai
komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam usaha
menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi
dengan orang-orang yang dipimpinnya. 3) Fungsi partisipasi, Dalam menjalankan fungsi
partisipasi pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik
dalam pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota
kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai dengan posisi
masing-masing. 4) Fungsi delegasi, Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin
memberikan pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan. Fungsi
delegasi sebenarnya adalah kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang diberi
kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya secara
bertanggung jawab. Fungsi pendelegasian ini, harus diwujudkan karena kemajuan dan
perkembangan kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang
diri. 5) Fungsi pengendalian, Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan
yang efektif harus berusaha mampu mengatur aktivitas anggota-anggotanya secara
dengan terarah dalam mengkoordinasi yang efektif, sehingga dapat memungkinkan
tercapainya tujuan itu bersama secara maksimal. Dalam melaksanakan fungsi
pengendalian, pemimpin dapat mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,
koordinasi, dan pengawasan.(Reza, 2010).

Transformasi Digital

Transformasi digital terdiri dari efek gabungan dari beberapa inovasi dan teknologi
digital yang menghadirkan struktur, praktik, nilai, pengaturan, dan keyakinan baru yang
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mengubah, mengganti, atau melengkapi aturan yang ada dalam organisasi, ekosistem,
industry (Westerman et al., 2014). Transformasi digital penting bagi semua perusahaan
industri dan sektor permerintahanyang sangat bergantung pada sistem, TI, strategi, dan
sumber daya manusia. Transformasi digital adalah tentang melepaskan nilai dari proses
bisnis dan mengembalikannya kepada pelanggan dan penggunaaan data dan analitik
untuk menciptakan pengalaman baru dan inovatif. Transformasi digital secara ekstensif
dianggap sebagai pendorong perubahan dalam semua konteks, terutama dalam konteks
bisnis dan pemerintahan, dan mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia
berdasarkan pemanfaatan teknologi dan digitalisasi. Teknologi digital telah mengubah
sektor publik dengan memengaruhi aplikasi, proses, budaya, struktur, dan tanggung
jawab serta tugas pegawai negeri (Tangi et al., 2021). Transformasi digital dapat
didefinisikan sebagai modifikasi (atau adaptasi) model bisnis, yang dihasilkan dari laju
dinamis kemajuan teknologi dan inovasi yang memicu perubahan perilaku konsumen
dan sosial (Kotarba, 2018).
4. Kepemimpinan Digital

Kepemimpinan digital adalah kombinasi antara budaya digital dan kompetensi
digital. Kajian kepemimpinan digital adalah bagian dari kajian wacana kepemimpinan
berdasarkan teori eselon atas yang dikembangkan oleh Hambrick serta Mason (Hambrick &
Mason, 1984) dimana hasilnya bisa diprediksi oleh karakter seorang manajer.
Kepemimpinan digital adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada implementasi
transformasi digital dalam sebuah organisasi. Model kepemimpinan ini memungkinkan
perusahaan maupun organisasi untuk mendigitalkan lingkungan kerja dan budaya kerja
mereka (Sagbas & Alp Erdogan, 2022).

Menurut Fisk (2002) pemimpin digital adalah visioner, motivator perubahan, mampu
menggabungkan ide-ide dalam bisnis untuk proyek, dan membangun koneksi melalui
penciptaan peluang baru untuk kemitraan/usaha patungan/outsourcing dan bentuk
kolaborasi lainnya. Pearl Zhu (Zhu, 2015) mendefinisikan kriteria kepemimpinan digital
yang terdiri asal 5 karakteristik : Pemikiran yaitu kemampuan dalam menghadapi
prubahan pasar serta persaingan;

a. Kreatif yaitu pemimpin digital yang memiliki pola pikir kreativitas serta innovasi
untuk merumuskan ide-ide baru menjadi sebuah kenyataan;

b. Visioner yaitu pempimpin digital yang memiliki kemampuan memberikan arahan
serta sebagai orkestra pada mentrasnformasi usaha digital;

c. Rasa ingin tahu yang menggunakan ekosistem yang kompleks serta bergerak maju
karena faktor Volatility, Uncertainty, Compelxcity, Ambiguity (VUCA). Seseorang
pemimpin digital wajibmempunyai kemampuan belajar;

d. Profound Leader yaitu gaya kepemimpinan digital yang bisa memimpin pada masa
situasi yagkompleks dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman mendalam, dan
menggunakan pengetahuannya untuk interpretasi,berpikir sintetis untuk mengambil
keputusan.

Perkembangan perubahan dalam bidang teknologi infrmasi sangat cepat dan tidak
dapat dibendung. Perubahan ini semakin cepat dan berubah secara eksponensial. Teknologi
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telah mengubahmasyarakat dalam memanfaatkan fungsi teknologi di dalam organisasi, cara
kerja dan cara berpikir. Teknologi semakin berkembang dengan memberikan banyak
kemudahan dalam memberikan pelayanan di berbagai aspek kehidupan dengan murah dan
cepat. Penerapan teknologi informasi mutlak diperlukan di kantor pemerintahan dan harus
beradaptasi dengan laju perkembangan teknologi. Teknologi akan membantu para
pemimpin sektor pemerintahan dalam pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah
dan penyediaan pelayanan publik yang cepat, efektif, efisen dan berkualitas serta
memungkinkan untuk dapat diakses dimanapun.

Kepemimpinan digital akan lebih respon terhadap perubahan dan perkembangan
digital yang diaplikasikan secara komprehensif di dalam sektor pemerintahan yang
dipimpinnya. Para pemimpin digital akan : a) membangun organisasi digital, b)
mengintegrasikan dan memanfaatkan tren teknologi dan c) mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang orang yang terlibat (diri sendiri, tim mereka dan pemamngku
kepentingan) serta pelangan mereka (jika di dalam sektor publik adalah penggguna jasa)
(Brett, 2019).

Beberapa kriteria dan sifat pempimpin yang diharapkan dapat membawa perubahan
dalam konsep E-Leadership ini antara lain :

1. Pemimpin yang menyukai dan mampu menghadapi berbagai tantangan. Tantangan bisa
hadir daridalam maupun dari luar organisasi, dan harus dihadapi dengan optimis agar
dapat beruah kemandirian dan kemajuan;

2. Pemimpin yang mempunyai rasa ingin tahu terhadap berbagai hal. Sifat ini akan
memicu kreativitas, inovasi, dan perubahan pada organisasi yang dipimpinnya.
Kemampuan berkomunikasi, bertanya, dan menggali informasi dari berbagai sumber
sangat dibutuhkan guna mendukung rasa ingin tahu seorang pemimpin.

3. Ketiga, pemimpin yang mampu membangun budaya kerja dan organisasi yang mapan,
kondusif, dan profesional. Budaya di sini bisa dimaknai sebagai budaya disiplin, budaya
kompetisi sehat, saling menghargai, dan mengakomodasi keragam budaya bawahannya;

4. Keempat, pemimpin yang mampu membangun komunikasi antar berbagai lini.
Pemimpin dalam hal ini membangun komunikasinya melalui dua arah bukan satu arah.
Siap menjelaskan dan menyampaikan serta siap pula mendengar berbagai suara dari
sumber manapun. Pemimpin juga harus memiliki sifat terhubung pada pihak manapun

dan dari latar apa pun;

5. Kelima, pemimpin yang mempunyai komitmen akan kemajuan, kesejahteraan, dan
keunggulan bersama. Tanpa komitmen tersebut sangat sulit suatu organisasi dalam
menghadapi kemajuan teknologi dan dapat melangkah lebih jauh. Globalisasi dapat
memberikan dampak positif dan negatif terhadap organisasi baik yang

bergerak di bidang profit maupun non profit. Dengan globalisasi mengakibatkan terjadinya
perubahan tatanan pada setiap aspek kehidupan baik ekonomi, politik, sosial dan budaya,
dan lain-lain. Oleh karena itu, pemimpin dituntut dapat menjalan peran dan fungsinya
dengan perilaku kepemimpinannya yang mampu mempengaruhi dan menggerakkan
bawahan dalam mengantisipasi dan menghadapi tantangan globalisasi.

Dengan perilaku dan gaya kepemimpinan yang tepat dapat menjawab tantangan
globalisasi, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. Perilaku kepemimpinan dan gaya
kepemimpinan transformasional leadership dan kepemimpinan servant leadership yang
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dipandang sesuai dan mampu menjawab tantangan globalisasi. Karena kepemimpinan
transformasional sebagaimana dijelaskan oleh Burn (1978), dan Bass dan Riggio (2006),
memiliki kemampuan memimpin dalam mengubah lingkungan, motivasi, pola, dan nilai-
nilai kerja bawahan dan bawahan lebih mampu mengoptimalkan kinerja untuk mencapai
tujuan organisasi. Dengan kepemimpinan transformasional terjadi proses transformasi
hubungan kepemimpinan manakala pemimpin membangun kesadaran bawahan tentangnilai
kerja, perluasan dan peningkatan kebutuhan yang melampaui minat pribadi serta
mendorong perubahan tersebut ke arah kepentingan bersama termasuk kepentingan
organisasi.

Dengan kepemimpinan transformasional, pemimpin dan bawahan secara bersama-
sama siap menghadapi berbagai perubahan yang dihadapi organisasi, termasuk perubahan
sebagai dampak globalisasi. Sedangkan kepemimpinan servant leadership di sisi lain
menumbuhkan sikap bawahan agar memiliki komitmen atau tanggung jawab dengan
karakteristik pemimpin sebagai pelayan atau mengabdi, seperti: humanity, relational power,
autonomy, moral development of followers, emulation of leader’s service orientation, listening, empathy,
healing, awareness, persuasion, conceptualization, foresight, stewardship, commitment to the growth of
people, community building, dan calling.

Melalui pengaruh ideal, pemimpin menggerakkan dan mengarahkan bawahan
dengan cara memberikan contoh atau teladan yang baik. Pemimpin memiliki kapasitas dan
kapabilitas, kompetensi, konsisten dengan nilai-nilai, memiliki ketekunan, dan berani
mengambil resiko menjadi contoh yang baik dan akan diteladani oleh bawahan, sehingga
menumbuhkan kepercayaan kepada pemimpin. Tidak hanya sebatas menanamkan dan
menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan kepada pemimpin,pengaruh ideal akan mampu
menanamkan benih-benih komitmen atau tanggung jawab bawahan,sehingga bawahan
tergerak untuk melakukan seperti yang diperintahkan pemimpin.

Kepemimpinan transformasional selanjutnya melalui komponen stimulasi intelektual
yang berfungsi untuk melibatkan bawahan untuk ikut berkomitmen terhadap visi, misi, dan
tujuan organisasi melebihi dari apa yang diharapkan. Oleh karena itu, pemimpin melalui
kategori stimulasi intelektual ini mempengaruhi dan menggerakkan bawahan dengan cara
memberikan inspirasi agar bawahan tertantang dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dengan lebih kreatif, mampu mengembangkan kapasitas melalui pendidikan
dan pelatihan, dan mampu berpikir inovatif. Pemimpin memberikan inspirasi sebagai
tantangan terhadap bawahan agar dapat melakukan perubahan-perubahan yang bersifat
kreatif dan inovatif. Bawahan harus berani keluar dari kotak yang membelenggu cara dan
kebiasaan mereka bekerja selama ini. Bawahan harus mampu mencari dan menemukan cara-
cara baru dalam melaksanakan dan menjalankan program-program yang lebih kreatif dan
inovatif.

Kendala-kendala yang mungkin dihadapi dan menghambat kreativitas dan inovasi
bawahan, pemimpin mengantisipasinya dengan melakukan pembinaan dan pengembangan
kapasitas bawahan,memberikan pelatihan,pendampingan, dan dukungan. Selanjutnya
upaya pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan transformasionalnya dengan
memengaruhi dan menggerakkan bawahan melalui konsiderasi individual. Upaya ini
berfungsi meningkatkan komitmen individu pada semua level. Bawahan merasa
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diperhatikan kebutuhan dan keinginannya dalam mengembangkan karier, perbedaan
kebutuhan dan keinginan secara individual benar-benar diperhatikan dan diberi
kesempatan untuk berkembang dengan diciptakannya iklim yang mendukung. Pemimpin
melaksanakan manajemen secara menyeluruh, berkomunikasi dua arah dengan bawahan,
mendengarkan bawahan dengan efektif, dan mendelegasikan tugas dengan bimbingan dan
arahan sebagai sarana untuk mengembangkan bawahan.

Kepemimpinan transformasional melalui konsiderasi individual menyebabkan
bawahan merasa diperhatikan secara penuh, dilatih dan dikembangkan secara karier,
sehingga menunjang dan mampu menjaga komitmen yang sudah terbangun, motivasi yang
stabil dan cenderung meningkat, dan memiliki kapasitas yang memadai untuk melakukan
perubahan- perubahan yang kreatif dan inovatif. Pencapaian tujuan organisasi dengan
perilaku kepemimpinan transformasional menjadilengkap dalam menghadapi perubahan-
perubahan dan tantangan ke depan, termasuk perubahan dan tantangan sebagai dampak
globalisasi, jika pemimpin memiliki karakteristik, sikap, perilaku, dan jiwa mengabdi dan
melayani. Disinilah pentingnya kepemimpinan dengan servant leadership dalam
menghadapi perubahan dan tantangan sebagai dampak globalisasi. Kepemimpinan servant
leadership, pemimpin mempengaruhi dan menggerakkan bawahan agar memiliki tanggung
jawab atau komitmen, menjalin dan menjaga hubungan baik dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan,memiliki jiwa melayani, mau mendengarkan kritik dan saran orang
lain, bersikap empati, membangun moral bawahan dalam mencapai tujuan organisasi.

Dari uraian di atas, kepemimpinan transformasional leadership dan servant leadership
mampu membangun bawahan dan organisasi yang dipimpinnya dalam
mengimplementasikan dan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi. Tipe
kepemimpinan ini memungkinkan organisasi memiliki kesiapan dalam menghadapi
perubahan-perubahan dan mampu menghadapi berbagai tantangan yang ditimbulkan pada
era 4.0 ini.

Program yang diluncurkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015
adalah program Sustainable Development Goals (SDGs) yang menekankan teknologi san
konektivitas. Penggunaan teknologi digital adalah bentuk peralihan dari manual ke
penggunaan digital. Banyak hal yang harusdisesuaikan dengan etos kerja yang disebut
digital, salah satunya adalah dengan memahami arti digital itu sendiri dan isu-isu yang
terkait.

Kemampuan e-leadership didefinisikan sebagai cara para pemimpin menggunakan
teknologi informasi untuk mencapai tujuan pemerintah. Setiap pemerintahan bergantung
pada tingkat e- government yang dimilikinya, dan kualitas e-government berbeda-beda.
Transformasi digital yang sukses berarti membawa cara kerja yang sangat berbeda dalam
sebuah organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam memudahkan layanan menjadi
bagian yang sangat penting dalam sebuah organisasi pemerintah di bidang pelayanan
publik. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya perlu seorang pemimpin yang memiliki
kemampuan dalam memimpin dan memanfaatkan teknologi digital dalam peningkatan
kinerja organisasi (Wasono & Furinto, 2018).

Implementasi digital dalam sektor pemerintahan akan memberikan manfaat yang
sangat besar. Digitalisasi akan memudahkan serta mempercepat dalam proses layanan
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publik maupun pengambilan keputusan. Implementasi adalah satu-satunya cara untuk
menerjemahkan cita-cita kebijakan ke dalam realitas kebijakan dan tujuan kebijakan menjadi
manfaat kebijakan. Fakta bahwa suatu kebijakan dibuat tidak berarti bahwa kebijakan itu
dilaksanakan secara otomatis; ada jurang pemisah antara keduanya (Peng, 2021). Oleh karena
itu, implementasi kompetensi adalah kemampuan untuk mengimplementasikan kebijakan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan Keberhasilan mengimplementasi e-government
tidak lepas dari betapa pentingnya perannya seorang pemimpin. Transformasi digital di
sektor pemerintahan dapat terwujud jika adanya keinginan yang besar oleh pemimpinnya
untuk melaksanaknnya. Menurut Herlambang (Yudha & Susanto, 2019) ada beberapa
komponen yang dapat dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan e-government yaitu (1)
Kepemimpinan yang kuat mempengaruhi keberhasilan e-government, (2) Visi dan misi
Mempengaruhi

Keberhasilan E-Government, (3) Komitmen Mempengaruhi Keberhasilan E-Government, 4)
Menyelaraskan sasaran teknologi informasi dan strategi mempengaruhi keberhasilan e-
government dan

(5) Fungsi kepemimpinan mempengaruhi keberhasilan E-Government.

D. SIMPULAN

Menghadapi era perkembangan teknologi dan informasi ini, dalam sektor
pemerintahan akan memberikan dampak yang signifikan yaitu kemudahan dalam
memperoleh informasi, kecepatan dalam pelayanan dan membantu para pemimmpin dalam
pengambilan keputusan dengan memanfatkan data besar (big data). Peran seorang
pemimpin dalam mewujudkan pemanfatan teknologi informasi dalam sektor pemerintahan
menjadi sebuah keharusan. Kepemimpinan digital menjadi bagian penting dalam
implementasi transformasi digital di sektor pemerintahan.

E-leadership sebagai bentuk gaya kepemimpinan modern di era digital menjadikan
seorang pemimpin yang siap berinovasi dengan memanfaatkan teknologi dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan mendapatkan informasi yang bermanfaat untuk organisasi
atau lembaga yang dipimpin. Penerapan e-leadership diharapkan dapat menghasilkan
pemimpin yang bijaksana, adil, kreatif dan inovatif di era digital. Perilaku kepemimpinan
dan gaya kepemimpinan transformasional leadership dan kepemimpinan servant leadership
yang dipandang sesuai dan mampu menjawab tantanganglobalisasi.

E-Leadership sangat cocok untuk diimplementasikan dalam meningkatkan kinerja
pegawai sebagai bentuk pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta
meningkatkan kualitas dan kuanttas pelayanan kepada masyarakat.
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